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Abstract: Basic arithmetic skills are fundamental competencies that elementary school students must master
as a foundation for learning mathematics. However, many students still experience difficulties in
understanding the concepts of addition, subtraction, multiplication, and division. This study aimed to
determine the effect of implementing the Contextual Teaching and Learning (CTL) method on students’ basic
arithmetic skills in tutoring activities. The research employed a quantitative approach using a Pretest-
Posttest Control Group Design. The participants consisted of 30 elementary school students divided into an
experimental group and a control group. Data were collected through basic arithmetic tests administered
before and after the treatment. Data analysis included normality testing, homogeneity testing, an
Independent Samples t-Test, and N-Gain analysis. The results showed that the average score of the
experimental group increased from 54.00 to 84.67, while the control group improved from 55.33 to 79.00.
The hypothesis test revealed a significance value of 0.019 (< 0.05), indicating that the implementation of the
CTL method had a significant effect on students’ basic arithmetic skills. Furthermore, the N-Gain score of the
experimental group was 66.18%, categorized as moderately effective, which was higher than that of the
control group (51.63%). Therefore, the CTL method was proven to be effective in improving elementary
school students’ basic arithmetic skills during tutoring activities.

Keywords: Contextual Teaching and Learning (CTL), basic arithmetic operations, tutoring program,
elementary school students, mathematics achievement.

Abstrak: Kemampuan operasi hitung dasar merupakan salah satu kompetensi penting yang harus dikuasai
siswa sekolah dasar sebagai fondasi dalam pembelajaran matematika. Namun, masih banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami konsep penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode Contextual Teaching and Learning
(CTL) terhadap kemampuan operasi hitung dasar siswa pada kegiatan bimbingan belajar. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Pretest-Posttest Control Group Design. Sampel
penelitian terdiri atas 30 siswa sekolah dasar yang dibagi menjadi kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Pengumpulan data dilakukan melalui tes kemampuan operasi hitung dasar yang diberikan sebelum
dan sesudah perlakuan. Analisis data meliputi uji normalitas, uji homogenitas, Independent Sample t-Test,
dan uji N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelompok eksperimen meningkat dari
54,00 menjadi 84,67, sedangkan kelompok kontrol meningkat dari 55,33 menjadi 79,00. Hasil uji hipotesis
memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,019 (< 0,05), yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan
penerapan metode CTL terhadap kemampuan operasi hitung dasar siswa. Selain itu, nilai N-Gain kelompok
eksperimen sebesar 66,18% berada pada kategori cukup efektif, lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol
yang memperoleh 51,63%. Dengan demikian, metode CTL terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
operasi hitung dasar siswa sekolah dasar pada kegiatan bimbingan belajar.

Kata kunci: Contextual Teaching and Learning (CTL), operasi hitung dasar, bimbingan belajar, sekolah dasar,
kemampuan matematika.

1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan penting dalam
membentuk kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis, dan kreatif pada siswa sekolah dasar. Pada
jenjang pendidikan dasar, pembelajaran matematika tidak hanya berfungsi untuk melatih
kemampuan berhitung, tetapi juga menjadi landasan bagi siswa dalam memahami konsep-konsep
matematika yang lebih kompleks pada tingkat pendidikan selanjutnya. Salah satu kemampuan dasar
yang harus dikuasai siswa adalah operasi hitung dasar yang meliputi penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian. Kemampuan tersebut sangat diperlukan karena berkaitan erat dengan
aktivitas sehari-hari maupun proses pembelajaran matematika secara umum (Yusriani & Patiro,
2026).
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Meskipun demikian, kemampuan operasi hitung dasar siswa sekolah dasar secara umum
masih tergolong rendah. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan perhitungan
sederhana, kurang teliti dalam berhitung, serta belum memahami konsep operasi hitung secara
menyeluruh. Permasalahan tersebut dipengaruhi oleh proses pembelajaran formal yang masih
bersifat konvensional dan berpusat pada guru sehingga siswa cenderung pasif. Kondisi tersebut
menyebabkan pembelajaran matematika menjadi kurang menarik, yang pada akhirnya berdampak
pada rendahanya hasil belajar matematika(Mira, 2024). Kesulitan serupa juga ditemukan dalam
kegiatan bimbingan belajar, dimana beberapa siswa masih mengalami hambatan dalam memahami
operasi hitung dasar meskipun telah memperoleh tambahan pemebelajaran di luar sekolah.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan metode pembelajaran yang mampu
mencipatakan suasana belajar yang lebih aktif, menarik, dan bermakna. Salah satu metode yang
dapat diterapkan adalah Contextual Teachinng and Learning (CTL). Metode CTL merupakan
pendekatan pembelajaran yang mengaitkan materi pelajaran dengan situasi nyata dalam kehidupan
sehari-hari sehingga siswa lebih mudah memahami konsep yang dipelajari (Suryawati & Osman,
2018). Melalui metode CTL, siswa didorong untuk aktif membangun pengetahuannya sendiri melalui
pengalaman belajar yang kontekstual. Penerapan metode CTL dalam pembelajaran matematika
dinilai mampu meningkatkan keterlibatan siswa selama proses belajar.

Penerapan metode CTL dalam pembelajaran matematika dinilai mampu meningkatkan
keterlibatan siswa selama prosen belajar, menumbuhkan motivasi belajar, serta membantu siswa
memahami konsep operasi hitung secara lebih konkret. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
penggunaan pendekatan CTL dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa karena materi
pembelajaran dikaitkan dengan lingkungan dan pengalaman nyata siswa (Jae et al., 2025).Selain itu,
pembelajaran kontekstual juga terbukti dapat meningkatkan kemampuan matematika siswa sekolah
dasar secara signifikan (Rasmini & Antara, 2023; Yuliana & Widyasari, 2022). Kegiatan bimbingan
belajar yang memiliki suasana belajar lebih fleksibel menjadi salah satu tempat yang tepat untuk
menerapkan metode CTL karena siswa dapat belajar secara aktif dan lebih fokus dalam memahami
materi.

Beberapa penelitian terdahulu juga menjelaskan bahwa penggunaan bahan ajar dan media
pembelajaran berbasis kontekstual mampu meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa
(Nurjannah et al., 2025).Selain itu, penggunaan multimedia interaktif berbasis CTL dinilai efektif
dalam meningkatkan minat dan hasil belajar matematika siswa (Hayati et al., 2022; Susilawati,
2023).Namun, penelitian yang secara khusus membahas implementasi metode Contextual Teaching
and Learning terhadap kemampuan operasi hitung dasar pada kegiatan bimbingan belajar siswa
sekolah dasar masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui
bagaimana penerapan metode CTL serta pengaruhnya terhadap kemampuan operasi hitung dasar
siswa SD dalam kegiatan bimbingan belajar.

Namun, sebagian besar penelitian terdahulu mengenai CTL hanya berfokus pada kelas formal
persekolahan yang memiliki homogenitas usia dan tingkat kelas (Hayati et al., 2022; Roheni, 2024).
Terdapat kekosongan penelitian mengenai bagaimana CTL diimplementasikan pada ruang informal
seperti bimbingan belajar KKN yang memiliki karakteristik kelas heterogen (multigrade) lintas jenjang
dari kelas 1 hingga 6 SD. Kegiatan bimbingan belajar dengan suasana yang lebih fleksibel sebenarnya
menjadi ruang yang sangat ideal untuk menerapkan metode CTL. Temuan tersebut juga didukung
oleh (Afriani et al., n.d.) yang menjelaskan bahwa pendekatan Contextual Teaching and Learning
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis sekaligus prestasi belajar siswa karena
pembelajaran dikaitkan dengan pengalaman nyata yang dekat dengan kehidupan peserta didik.
Namun demikian, implementasi CTL pada lingkungan belajar nonformal, seperti kegiatan bimbingan
belajar dalam program KKN dengan karakteristik siswa yang heterogen, masih jarang dikaji sehingga
memerlukan penelitian lebih lanjut. Hal ini sejalan dengan temuan Bulan (Bulan Rambe, n.d.) yang
menjelaskan bahwa penerapan pendekatan CTL memberikan dampak positif terhadap hasil belajar
matematika siswa sekolah dasar karena pembelajaran dikaitkan dengan pengalaman nyata dan
karakteristik belajar siswa. Selain itu, (Wahyuningtyas & Malang, 2017) mengemukakan bahwa
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perangkat pembelajaran berbasis CTL mampu membantu siswa memahami konsep operasi hitung
secara lebih bermakna melalui aktivitas pembelajaran yang kontekstual. Oleh karena itu, penelitian
ini penting dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan fokus mendeskripsikan
implementasi metode Contextual Teaching and Learning berjenjang pada kegiatan bimbingan belajar
heterogen serta menganalisis pengaruh dan efektivitasnya terhadap peningkatan kemampuan
operasi hitung dasar siswa.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini difokuskan untuk mendeskripsikan
implementasi metode Contextual Teaching and Learning (CTL) pada kegiatan bimbingan belajar siswa
sekolah dasar serta mengetahui pengaruh penerapan metode tersebut terhadap operasi hitung
dasar siswa. Selain itu, Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
operasi hitung dasar siswa setelah diterapkannya metode CTL dalam proses pembelajaran.

2. METODE
a. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi-
eksperimental research). Metode eksperimen semu digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh
dari perlakuan (treatment) berupa penerapan metode Contextual Teaching and Learning (CTL)
terhadap kemampuan operasi hitung dasar siswa pada kegiatan bimbingan belajar. Pemilihan
metode CTL didasarkan pada hasil penelitian (Juita et al., n.d.) yang menunjukkan bahwa
pembelajaran kontekstual mampu membantu siswa memahami konsep operasi hitung dan
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika melalui kegiatan belajar yang dikaitkan
dengan situasi nyata. Desain ini dipilih karena subjek penelitian berasal dari kelompok belajar yang
telah dibentuk di lokasi pengabdian, sehingga peneliti melakukan pengelompokan secara acak
sepenuhnya (random assignment) (Hayati et al., 2022; Jae et al., 2025).

Desain Penelitian yang digunakan adalah Pretes-Posttest Control Group Design. Dalam desain
ini, terdapat dua kelompok yang diteliti, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang
memperoleh pembelajaran konvensional. Penggunaan desain tersebut memungkinkan peneliti
membandingkan kemampuan awal dan kemampuan akhir siswa setelah perlakuan diberikan
sehingga pengaruh metode pembelajaran dapat diketahui secara lebih akurat (Hayati et al., 2022;
Mira, 2024). Secara skematis, rancangan penelitian ini dapat digambarkan pada tabel 1 berikut :

Tabel 1. Rancangan Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design

Kelompok Pretest Kontrol Posttest
Eksperimen 04 X 0,
Kontrol 0, - 0,

Pada bagian metode penerapan, uraikanlah dengan jelas dan padat metode yang digunakan
untuk mencapai tujuan yang telah dicanangkan dalam kegiatan pengabdian. Hasil pengabdian itu
harus dapat diukur dan penulis diminta menjelaskan alat ukur yang dipakai, baik secara deskriptif
maupun kualitatif. Jelaskan cara mengukur tingkat ketercapaian keberhasilan kegiatan pengabdian.
Tingkat ketercapaian dapat dilihat dari sisi perubahan sikap, sosial budaya, dan ekonomi masyarakat
sasaran.

b. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Posko Kuliah Kerja Nyata (KKN) ebangun Desa Universitas
Hamzanwadi yang berlokasi di Desa Kalianyar, Kecamatan Terara, Kabupaten Lombok Timur, Provinsi
Nusa Tenggara Barat pada bulan Mei hingga Juni tahun 2026.

c. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak usia sekolah dasar yang mendaftar dan
mengikuti bimbingan belajar di Posko KKN Desa Kalianyar. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah Total Sampling (sampel jenuh), dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel
penelitian yang berjumlah 30 anak yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Pembagian kelompok dilakukan dengan mempertimbangkan kesetaraan
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kemampuan awal siswa sehingga perbedaan hasil belajar yang diperoleh lebih dipengaruhi oleh
perlakuan yang diberikan daripada faktor lain (Jae et al., 2025; Mira, 2024). Meningat subjek
bimbingan belajar memiliki karakteristik yang heterogen karena terdiri dari variasi jenjang kelas yang
beragam (kelas 1 sampai dengan kelas 6 SD), sampel dibagi secara proporsional ke dalam dua kelas
bimbingan dengan memperhatikan kesetaraan komposisi tingkat kelas dan kemampuan awal, yaitu:
1. Kelompok Eksperimen: Terdiri dari 15 siswa yang mendapatkan pendampingan belajar operasi
hitung dasar melalui implementasi metode Contextual Teaching and Learning (CTL).
2. Kelompok Kontrol: Terdiri dari 15 siswa yang mendapatkan pendampingan belajar operasi
hitung dasar melalui metode pembelajaran konvensional (ceramah dan latihan soal biasa).
d. Variabel Penelitian

Penelitian ini melibatkan dua jenis variabel, yaitu variabel bebas (independent variabel) dan
variabel terikat (dependent variabel):

1. Variabel bebas (X): Implementasi metode pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL).
2. Variabel Terikat (Y): Kemampuan operasi hitung dasar (penjumlahan, pengurangan, perkalian,
dan pembagian) siswa sekolah dasar.

Variabel kemampuan operasi hitung dasar dipilih karena merupakan kompetensi numerasi
yang sangat penting dalam pembelajaran matematika sekolah dasar dan menjadi fondasi bagi
penguasaan konsep matematika yang lebih kompleks(Roheni, 2024; Yusriani & Patiro, 2026).

e. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes. Tes diberikan dalam bentuk
pretest dan posttest untuk mengukur kemampuan operasi hitung dasar siswa sebelum dan sesudah
perlakuan. Penggunaan tes sebagai instrumen penelitian banyak digunakan dalam penelitian
pendidikan matematika karena mampu memberikan gambaran objektif mengenai perubahan
kemampuan siswa setelah proses pembelajaran berlangsung (Hayati et al., 2022; Roheni, 2024).

Instrumen tes disusun berdasarkan indikator kemampuan operasi hitung dasar yang meliputi
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Penyusunan soal dilakukan secara
kontekstual agar sesuai dengan karakteristik pendekatan CTL yang menghubungkan pembelajaran
dengan pengalaman nyata siswa (Nurjannah et al., 2025; Wahyuni & Rochmabh, n.d.). Mengingat
rentang kelas bimbingan yang bervariasi dari kelas 1 hingga kelas 6 SD, butir soal dirancang secara
berjenjang berdasarkan tingkat kesulitan tingkat kelas untuk menghindari bias kemampuan, dengan
klasifikasi sebagai berikut :

- Level Dasar (Siswa kelas 1 -3 ) : Fokus instrumen pada operasi hitung penjumlahan dan
pengurangan menggunakan representasi objek konkret yang dekat dengan lingkungan siswa.

- Level Lajutan (Siswa kelas 4-6) : Fokus instrumen pada operasi hitung perkalian, pembagian ,
serta operasi hitung campuran yang diintegrasikan ke dalam bentuk soal cerita kontekstual.

Sebelum instrumen digunakan, butir-butir soal terlebih dahulu melalui tahap validasi logis
menggunakan penilaian ahli (expert judgment) oleh dosen pembimbing lapangan untuk memastikan
kesesuaian bahasa, keterbacaan, dan substansi materi matematika dasar bagi anak-anak di lokasi
KKN.

f. Teknik Analisis Data

Data berupa nilai Pretest dan Posttest yang diperoleh dari kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol dianalisis menggunakan statistik interferensial dengan bantuan software pengolah
data. Tahapan analisis data meliputi :

1. Uji Prasyarat Analisis
- Uji Normalitas: Digunakan untuk mengetahui apakah data nilai siswa dari kedua kelompok

berdistribusi normal menggunakan uji Shapiro-Wilk (Sampeln < 50).

- Uji Homogenitas: Digunakan untuk mengetahui apakah kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol memiliki varians data yang sama (homogen) melalui uji Leneve.
2. Uji Hipotesis (Uji Pengaruh):

Uji hipotesis dilakukan menggunakan uji statistik /Independent Sampel T-Test pada taraf

signifikansi & = 0,05. Jika data tidak berdistribusi normal, maka analisis dialihkan menggunakan
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uji statistik non-parametrik yaitu Mann-Whitney U Test. Uji ini bertujuan untuk melihat ada atau
tidaknya pengaruh signifikan dari penerapan metode CTL terhadap kemampuan operasi hitung
siswa dengan membandingkan nilai akhir kedua kelompok.

3. Uji N-Gain (Normalized Gain):

Uji Normalized Gain (N-Gain) digunakan untuk mengukur efektivitas dan besarnya
peningkatan kemampuan operasi hitung dasar siswa setelah mendapatkan perlakuan. Rumus N-
Gain yang digunakan adalah:

Skor Posttest — Skor Pretest

N — Gain =
arn SkorMaksimum — Skor Pretest

Analisis N-Gain ini sangat penting dalam penelitian ini karena mampu mengukur efisiensi
peningkatan pemahaman dari titik awal masing-masing anak, sehingga faktor perbedaan jenjang
kelas (kelas 1- 6) dapat terkontrol dengan objektif berdasarkan perbandingan skor awal dan skor
akhir siswa. Penggunaan analisis ini banyak diterapkan dalam penelitian pembelajaran
matematika yang mengukur efektivitas suatu model atau pendekatan pembelajaran (Hayati et
al., 2022; Jae et al., 2025; Mira, 2024).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode Contextual
Teaching and Learning (CTL) terhadap kemampuan operasi hitung dasar siswa sekolah dasar pada
kegiatan bimbingan belajar. Data penelitian diperoleh melalui pemberian pretest dan posttest
kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Hasil Pretest dan Posttest
Tabel 1 menunjukkan hasil statistik deskriptif kemampuan operasi hitung dasar siswa sebelum dan

sesudah perlakuan.

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest Siswa

Kelompok Pretest Posttest Peningkatan
Eksperimen 54,00 84,67 30,67
Kontrol 55,33 79,00 23,67

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata nilai awal (pretest) kelompok eksperimen sebesar 54,00
sedangkan kelompok kontrol sebesar 55,33. Setelah pembelajaran dilaksanakan, rata-rata nilai
posttest kelompok eksperimen meningkat menjadi 84,67 sedangkan kelompok kontrol meningkat
menjadi 79,00. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan operasi hitung dasar
pada kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol.

Berdasarkan data penelitian, Kelopok Kontrol juga menunjukkan peningkatan nilai rata-rata
posttest yang cukup besar, yaitudari 55,33 menjadi 79,00. Fenomena peningkatan yang signifikan
pada kelopok kontrol ini secara teoritis dipengaruhi oleh beberapa faktor intruksional di luar variabel
utama. Pertama, format kegiatan bimbingan belajar di posko KKN memiliki rasio pengajar dan siswa
yang jauh lebih kecil (1 : 15) dibandingkan dengan kelas formal di sekolah (yang biasanya berkisar 1 :
30 atau lebih. Kepadatan kelas yang rendah ini mebemberikan kesempatan intraksi bimbingan yang
lebih intensif, meskipun kelompok kontrol hanya menggunakan metode konvensional (ceramah dan
latihan soal). Kedua, adanya novelty effect (efek kebaruan) dari kehadiran mahasiswa KKN sebagai
tutor baru menumbuhkan motivasi ekstrinsik pada diri siswa untuk lebih giat belajar. Kondisi
tersebut didukung oleh (Bulan Rambe, n.d.) yang menyatakan bahwa pendekatan CTL dapat
meningkatkan hasil belajar matematika ketika siswa memperoleh kesempatan untuk belajar secara
aktif sesuai dengan gaya belajarnya. Lingkungan belajar yang lebih interaktif dan fleksibel
memungkinkan siswa lebih mudah memahami konsep matematika dibandingkan pembelajaran yang
hanya berpusat pada guru.
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Namun, meskipun kelopok kontrol mengalami peningkatan yang, analisis krotis melalui uji
Independent Sample t-Test dan N-Gain membuktikan bahwa kualitas peningkatan kelompok
eksperimen jauh lebih unggul secara bermakna. Kelompok eksperimen meraih nilai rata-rata posttest
yang lebih tinggi (84,67) dengan indeks N-Gain 51,63% (kurang efektif). Perbedaan signifikan ini
(p =0,019 < 0,05) ini menunjukkan bahwa metode konvensional pada kelompok kontrol hanya
menyentuh aspek prosedural berhitung mekanis tanpa pemahaman konsep yang mendalam.
Akibatnya, ketika dihadapkan pada variasi soal baru abstrak, siswa kelompok kontrol cenderung
mengalami hambatan. Sebaliknya, Metode CTL pada kelompok eksperimen berhasil membawa siswa
pada tingkat konseptual yang kokoh karena materi dijangkar langsung pada visualisasi kehidupan
nyata mereka. Temuan ini juga didukung oleh (Wahyuningtyas & Malang, 2017) yang menjelaskan
bahwa penggunaan perangkat pembelajaran berbasis Contextual Teaching and Learning pada materi
operasi hitung mampu membantu siswa membangun pemahaman konseptual melalui aktivitas yang
dikaitkan dengan situasi nyata. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya meningkatkan
kemampuan berhitung secara prosedural, tetapi juga memperkuat pemahaman konsep matematika
siswa.

Peningkatan hasil belajar tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang mengaitkan
materi matematika dengan situasi nyata mampu membantu siswa memahami konsep secara lebih
bermakna. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Mira, 2024) yang menyatakan bahwa penerapan
pendekatan CTL dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa sekolah dasar karena siswa lebih
mudah memahami konsep yang dipelajari melalui pengalaman kontekstual. Hasil yang serupa juga
ditemukan oleh (Jae et al., 2025) yang menunjukkan bahwa model CTL memberikan pengaruh positif
terhadap hasil belajar kognitif matematika siswa sekolah dasar.

Hasil Uji Normalitas
Pengujian normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Kelompok Sig. Pretest Sig. Posttest Keterangan
Eksperimen 0,155 0,163 Normal
Kontrol 0,086 0,335 Normal

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh nilai Sig. Pretest kelompok eksperimen sebesar 0,155 dan
Posttest sebesar 0,163. Sementara pada kelas kontrol, nilai Sig. Pretest sebesar 0,086 dan Posttest
sebesar 0,335. Seluruh nilai signifikansi dari kedua kelompok menunjukkan hasil yang lebih besar dari
0,05 (Sig. > 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data Pretest dan Posttest kemampuan
operasi hitung dasar siswa berdistribusi normal.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Variabel Sig.
Pretest 0,975
Posttest 0,698

Berdasarkan hasil Tabel 3, nilai signifikasi pretest sebesar 0,975 dan posttest sebesar 0,698.
Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa varians
data pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah homogen. Dengan demikian, data
penelitian telah memenuhi asumsi homogenitas dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut
menggunakan uji parametrik. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan awal maupun kemampuan
akhir siswa pada kedua kelompok memiliki tingkat keragaman data yang relatif sama, sehingga
perbedaan hasil belajar yang diperoleh lebih dipengaruhi oleh perlakuan pembelajaran yang
diberikan perbedaan karakteristik kelompok.
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Hasil Uji Hipotesis

Tabel 4. Hasil Uji Independent Sample t-Test
Variabel t-hitung Sig.(2-tailed)
Posttest -2,495 0,019

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai t-hitung sebesar -2,495 dengan nilai signifikasi (Sig.2-
tailed) sebesar 0,019. Nilai signifikasi tersebut lebih kecil dari taraf signifikasi 0,05 (0,019 < 0,05),
sehingga H, ditolak dan H, diterima. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Pengaruh positif tersebut dapat dijelaskan karena CTL memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menghubungkan konsep matematika dengan pengalaman yang mereka temui dalam
kehidupan sehari-hari. Ketika siswa memahami hubungan antara materi pelajaran dan konteks nyata,
proses pembelajaran menjadi lebih bermakna sehingga pengetahuan yang diperoleh lebih mudah
dipahami dan diingat. Temuan ini sesuai dengan pendapat (Suryawati & Osman, 2018) yang
menjelaskan bahwa pembelajaran kontekstual mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses belajar dan mendorong pemahaman konsep yang lebih mendalam.

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian (Hayati et al., 2022) yang menemukan bahwa
penerapan CTL mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Selain
itu, penelitian (Roheni, 2024) menunjukkan bahwa pendekatan CTL efektif dalam meningkatkan
kemampuan pemahaman matematis siswa sekolah dasar karena pembelajaran berlangsung secara
aktif dan berpusat pada pengalaman belajar siswa.

Hasil Uji N-Gain
Tabel 5. Hasil N-Gain
Kelompok N-Gain (%) Kategori
Eksperimen 66,18 Cukup Efektif
Kontrol 51,63 Kurang Efektif

Berdasarkan tabel 5, Hasil Analisis N-Gain menunjukkan bahwa kelompok eksperimen yang
dibimbing menggunakan metode Contextual Teaching and Learning (CTL) memperoleh rata-rata nilai
N-Gain sebesar 66,18%, yang termasuk dalam kategori “Cukup Efektif”. Sementara itu, kelompok
kontrol yang menggunakan metode konvensional hanya memperoleh rata-rata nilai N-Gain sebesar
51,63%, yang masuk dalam kategori “Kurang Efektif”. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi
metode pembelajaran kontekstual di posko KKN terbukti memberikan peningkatan kemampuan
numerasi dasar yang lebih tinggi dan lebih efektif bagi siswa sekolah dasar dibanding dengan metode
konvensional. Peningkatan kemampuan siswa pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa
penerapan CTL tidak hanya memberikan pengaruh secara statistik, tetapi juga memberikan dampak
praktis terhadap proses pembelajaran matematika. Melalui aktivitas belajar yang dikaitkan dengan
lingkungan sekitar, siswa menjadi lebih aktif dalam membangun pemahamannya sendiri sehingga
konsep operasi hitung dasar dapat dipelajari secara lebih konkret dan bermakna.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Nurjannah et al., 2025) yang menyatakan bahwa
penggunaan bahan ajar berbasis kontekstual mampu meningkatkan pemahaman matematika siswa
sekolah dasar. Temuan ini juga didukung oleh penelitian (Rasmini & Antara, 2023) yang menunjukkan
bahwa pembelajaran kontekstual memberikan dampak positif terhadap prestasi belajar matematika
siswa. Selain itu, Susilawati (2023) melaporkan bahwa model CTL dapat meningkatkan hasil belajar
matematika melalui pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar.

Pembahasan
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi metode Contextual
Teaching and Learning (CTL) pada kegiatan bimbingan belajar efektif dalam meningkatkan
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kemampuan operasi hitung dasar siswa sekolah dasar. Keberhasilan metode CTL terlihat dari
peningkatan nilai rata-rata posttest, hasil uji hipotesis yang signifikan, serta nilai N-Gain yang lebih
tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Keunggulan utama metode CTL terletak pada kemampuannya
menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman nyata siswa sehingga konsep matematika
yang abstrak menjadi lebih mudah dipahami. Kondisi tersebut membuat siswa lebih aktif dalam
proses pembelajaran, meningkatkan motivasi belajar, dan membantu mereka membangun
pemahaman konseptual yang lebih kuat. Hasil ini konsisten dengan penelitian (Jae et al., 2025; Mira,
2024; Rasmini & Antara, 2023; Yuliana & Widyasari, 2022) yang menyimpulkan bahwa pendekatan
CTL memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan matematika dan hasil belajar
siswa sekolah dasar.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam kegiatan bimbingan belajar mampu meningkatkan
kemampuan operasi hitung dasar siswa sekolah dasar secara lebih optimal dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional. Hal ini terlihat dari peningkatan rata-rata nilai posttest kelompok
eksperimen yang lebih tinggi daripada kelompok kontrol, yaitu dari 54,00 menjadi 84,67, sedangkan
kelompok kontrol meningkat dari 55,33 menjadi 79,00. Hasil uji statistik menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok dengan nilai signifikasi sebesar 0,019 (< 0,05),
sehingga metode CTL terbukti memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan operasi hitung
dasar siswa. Selain itu, hasil analisis N-Gain sebesar 66,18% pada kelompok eksperimen
menunjukkan bahwa penerapan CTL berada pada kategori cukup efektif, sedangkan kelompok
kontrol hanya mencapai 51,63% dengan kategori kurang efektif.

Metode CTL memberikan kesempatan kepada siswa untuk menghubungkan materi matematika
dengan situasi yang dekat dengan kehidupan sehari-hari sehingga proses belajar menjadi lebih
bermakna, menarik, dan mudah dipahami. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian (Mira, 2024)
yang menyatakan bahwa pendekatan CTL mampu meningkatkan hasil belajar matematika siswa
sekolah dasar serta mendukung temuan (Jae et al., 2025) yang menunjukkan bahwa model CTL
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar kognitif matematika siswa sekolah dasar.
Dengan demikian, metode CTL dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan kemampuan operasi hitung dasar siswa sekolah dasar.

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan, antara lain jumlah sampel yang
relatif kecil dan waktu pelaksanaan yang terbatas pada program bimbingan belajar selama kegiatan
KKN. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah peserta yang lebih
banyak, rentang waktu yang lebih panjang, serta mengintegrasikan media pembelajaran yang lebih
variatif agar efektivitas metode CTL dalam meningkatkan kemampuan matematika siswa dapat dikaji
secara lebih mendalam.
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